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ABSTRAK 

Kulsum, Ummi. 2025. Efektivitas Model Pembelajaran Project-Based Learning 

(PjBL), dan Problem-Based Learning (PBL) dalam Meningkatkan 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Peserta. Tesis, Program 

Studi Magister Pendidikan Matematika, Pascasarjana Universitas Islam 

Malang, Pembimbing: Dr Sunismi, M.Pd. dan Dr. Surya Sari Faradiba, 

S.Si., M.Pd. 

Kata Kunci: Project-Based Learning, Problem-Based Learning, Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematis. 

Kemampuan pemecahan masalah matematis merupakan salah satu tujuan 

utama dalam pembelajaran matematika dan menjadi indikator penting dalam 

membekali peserta didik menghadapi berbagai persoalan dalam kehidupan nyata. 

Berdasarkan hasil observasi di SMP Negeri 1 Dau, kemampuan ini masih 

tergolong rendah, terutama pada materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 

(SPLDV). Salah satu penyebabnya adalah pendekatan pembelajaran yang belum 

optimal dan cenderung bersifat procedural. Untuk mengatasi hal tersebut, 

diperlukan penerapan model pembelajaran inovatif seperti Project-Based 

Learning (PjBL) dan Problem-Based Learning (PBL). 

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengetahui efektivitas modal Project-

Based Learning (PjBL) dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

matematis peserta didik; (2) Mengetahui efektivitas model Problem-Based 

Learning (PBL) dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis 

peserta didik; dan (3) membandingkan efektivitas antara model Project-Based 

Learning (PjBL), dan Problem-Based Learning (PBL) dalam meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain quasi-

experiment. Sampel ditentukan secara non-random sampling melalui penunjukan 

dari pihak sekolah, dengan jumlah 93 peserta didik dari tig akelas VIII SMP 

Negeri 1 Dau. Instrument penelitian berupa tes kemampuan pemecahan masalah 

matematis. Teknik analisis data menggunakan uji Independent Sample t-Test dan 

One-Way ANOVA yang dilanjutkan dengan uji Tukey HSD. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) model PjBL menghasilkan rata-

rata skor post-test 77,26, lebih tinggi dibandingkan kelompok pembelajaran 

konvensional (69,63) dengan nilai signifikansi p = 0,000; (2) model PBL 

menghasilkan rata-rata skor 80,30 yang juga lebih tinggi (p = 0,000); dan (3) 

terdapat perbedaan signifikan antara model PjBL, PBL, dan pembelajaran 

konvensional (p = 0,000), meskipun perbedaan antara PjBL dan PBL tidak 

signifikan secara statistik (p = 0,095). 
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Dapat disimpulkan bahwa model PjBL dan PBL sama-sama efektif dalam 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik, dengan 

model PBL menunjukkan hasil rata-rata yang lebih tinggi. Saran yang diberikan 

antara lain: (1) pendidik matematika disarankan menerapkan model PjBL atau 

PBL dalam pembelajaran; (2) sekolah diharapkan memberikan pelatihan 

implementasi model inovatif kepada pendidik; dan (3) peneliti selanjutnya 

disarankan memperluas cakupan ke jenjang lain dan mengkaji variabel lain yang 

relevan. 

 

 

 

 

 

 



 

1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Kemampuan pemecahan masalah matematis menjadi salah satu 

kompetensi penting yang perlu dikuasai peserta didik untuk menghadapi 

tantangan globalisasi dan perkembangan teknologi (Jannah dkk., 2024; 

Mawaddah dkk., 2022). Kompetensi ini tidak hanya berkaitan dengan 

penyelesaian persoalan matematika, tetapi juga penerapan konsep-konsep 

matematika dalam berbagai konteks kehidupan serta ilmu lainnya (Sharma, 2021). 

Oleh karena itu, salah satu tujuan utama pembelajaran matematika adalah melatih 

peserta didik agar mampu menyelesaikan berbagai permasalahan dengan 

menerapkan konsep-konsep yang telah dipelajari. 

Namun, kenyataan di sekolah menunjukkan bahwa banyak peserta didik 

masih mengalami kesulitan dalam memecahkan masalah matematis. Kesulitan ini 

tidak hanya tampak dalam penyelesaian soal yang bersifat prosedural, tetapi juga 

dalam pemahaman mendalam terhadap konsep serta kemampuan untuk 

menerapkan konsep tersebut dalam kehidupan sehari-hari (Sharma, 2021). 

Observasi awal yang dilakukan di SMP Negeri 1 DAU menunjukkan adanya 

permasalahan terkait rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis 

peserta didik. 

Hal ini terlihat dari hasil pre-test yang menunjukkan bahwa sebagian besar 

peserta didik hanya mampu menyelesaikan persoalan yang sederhana. Peserta 

didik kesulitan dalam menghadapi persoalan yang membutuhkan strategi 
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pemecahan lebih kompleks (Vidad & Quimbo, 2021). Situasi ini menunjukkan 

perlunya langkah-langkah konkret dalam memperkuat proses pembelajaran agar 

peserta didik lebih terampil dalam menyelesaikan berbagai persoalan matematis 

secara efektif. 

Materi yang dipilih dalam penelitian ini adalah Sistem Persamaan Linear 

Dua Variabel (SPLDV). Materi ini memiliki karakteristik yang relevan dalam 

mengembangkan kemampuan pemecahan masalah matematis. Konsep Sistem 

SPLDV tidak hanya berkaitan dengan operasi aljabar dasar, tetapi juga melibatkan 

keterampilan analisis dalam memahami hubungan antara dua variabel dalam suatu 

sistem persamaan (Khoirunnisa & Soro, 2021). Dalam kehidupan nyata, SPLDV 

sering diterapkan dalam berbagai situasi, seperti perhitungan biaya dan 

keuntungan, perencanaan anggaran, serta pemecahan masalah berbasis data. Oleh 

karena itu, pemahaman yang baik terhadap SPLDV tidak hanya meningkatkan 

kompetensi matematis peserta didik, tetapi juga membantu mereka 

mengembangkan keterampilan berpikir logis dan sistematis yang berguna dalam 

menghadapi permasalahan di dunia nyata. 

Selain faktor materi, model pembelajaran yang masih didominasi metode 

conventional learning turut memengaruhi rendahnya kemampuan pemecahan 

masalah matematis peserta didik (Firmansyah & Syarifah, 2023; Putra dkk., 

2021). Pendidik lebih sering menggunakan model ceramah dan memberikan 

contoh soal tanpa melibatkan peserta didik secara aktif dalam proses 

pembelajaran (Tang dkk., 2022). Model pembelajaran yang bersifat teacher-

centered ini membuat peserta didik cenderung pasif dan kurang terlatih dalam 
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berpikir logis serta memecahkan masalah matematika yang kompleks (Eronen & 

Karna, 2018; Stein dkk., 2022). Akibatnya, peserta didik tidak memiliki 

kesempatan yang cukup untuk mengeksplorasi berbagai strategi pemecahan 

masalah secara mandiri maupun melalui diskusi kelompok. 

Wawancara dengan pendidik matematika di SMP Negeri 1 DAU 

mengungkap bahwa waktu yang tersedia dalam proses pembelajaran sering kali 

difokuskan pada penyampaian materi dan latihan soal yang bersifat prosedural. 

Kurangnya kesempatan bagi peserta didik untuk berdiskusi, bereksplorasi, dan 

melakukan refleksi terhadap masalah matematika menjadi salah satu hambatan 

dalam pengembangan kemampuan pemecahan masalah mereka. Kondisi ini 

menuntut adanya inovasi dalam metode pembelajaran yang mampu memberikan 

ruang lebih besar bagi peserta didik untuk aktif berpikir, bertanya, dan 

menemukan berbagai solusi alternatif (Canto Lopez dkk., 2022; Lee & Paul, 

2023). Dengan demikian, peserta didik tidak hanya memahami konsep 

matematika secara mekanis, tetapi juga dapat mengaplikasikannya dalam situasi 

yang beragam. 

Salah satu solusi yang dapat diterapkan untuk mengatasi permasalahan 

tersebut adalah dengan menggunakan model Project-Based Learning (PjBL) dan 

Problem-Based Learning (PBL). Model Project-Based Learning (PjBL) 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk merancang dan 

menyelesaikan proyek yang relevan dengan materi pembelajaran, sehingga 

mereka dapat menerapkan konsep matematika secara praktis (Hutabarat & 

Sidabutar, 2023; Yunita dkk., 2021). Sementara itu, PBL mendorong peserta didik 



4 

 

 

untuk memecahkan masalah nyata melalui proses investigasi yang sistematis (Edy 

dkk., 2024; Smith dkk., 2022). Kedua model ini tidak hanya membantu peserta 

didik memahami konsep dengan lebih mendalam, tetapi juga melatih kemampuan 

mereka dalam merumuskan strategi, menganalisis masalah, dan menemukan 

solusi yang tepat dalam berbagai situasi matematis. 

Model Pembelajaran Project-Based Learning (PjBL) dan Model 

Pembelajaran Problem-Based Learning (PBL) merupakan pendekatan inovatif 

dalam pembelajaran yang menekankan keterlibatan aktif peserta didik dalam 

proses belajar. PjBL adalah model pembelajaran yang berorientasi pada 

penyelesaian proyek yang dirancang untuk meningkatkan pemahaman konseptual 

serta kemampuan pemecahan masalah (Paudel, 2024). Tujuan utama PjBL adalah 

memberikan pengalaman belajar yang bermakna dengan melibatkan peserta didik 

dalam proyek nyata yang relevan dengan kehidupan sehari-hari (Zarouk dkk., 

2020). Kelebihan dari model ini adalah kemampuannya dalam meningkatkan 

keterampilan kolaborasi, komunikasi, dan kemandirian peserta didik, serta 

mendorong mereka untuk menghubungkan konsep matematis dengan dunia nyata. 

Sementara itu, PBL adalah model pembelajaran yang menekankan 

penyelesaian masalah sebagai pusat pembelajaran. Dalam PBL, peserta didik 

diberikan suatu permasalahan yang harus dianalisis dan diselesaikan melalui 

proses pemecahan masalah dan investigasi mandiri (Aslan, 2021). Tujuan utama 

dari PBL adalah mengembangkan kemampuan pemecahan masalah yang 

sistematis dan berbasis bukti (Pandu & Prabaningrum, 2020). Kelebihan dari 

model ini adalah mendorong peserta didik untuk aktif berpikir analitis, 
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berkolaborasi dalam menemukan solusi, serta meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah dan pengambilan keputusan yang efektif. 

Penerapan PjBL dan PBL menjadi penting karena keduanya dapat 

meningkatkan kualitas pembelajaran matematika dengan memberikan 

pengalaman yang lebih kontekstual dan bermakna. Dengan melibatkan peserta 

didik dalam proyek atau pemecahan masalah, peserta didik tidak hanya 

memahami konsep matematis secara lebih mendalam tetapi juga mampu 

mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari (Fisher dkk., 2021). Selain itu, 

model pembelajaran ini membantu menumbuhkan keterampilan abad ke-21, 

seperti berpikir kritis, komunikasi, kolaborasi, dan kreativitas, yang sangat 

diperlukan dalam dunia yang terus berkembang (Zhang dkk., 2023). 

Melalui penerapan model pembelajaran berbasis proyek maupun berbasis 

masalah, peserta didik diharapkan dapat lebih terlatih dalam menghadapi berbagai 

tantangan matematis yang membutuhkan proses pemecahan masalah secara logis 

dan kreatif. Proses pembelajaran tidak lagi terbatas pada pemberian materi dan 

latihan soal semata, tetapi juga melibatkan peserta didik dalam eksplorasi aktif, 

diskusi, dan refleksi (Lazic dkk., 2021). Selain itu, peserta didik diberi 

kesempatan untuk menyusun langkah-langkah penyelesaian masalah secara 

mandiri maupun dalam kelompok, sehingga mereka dapat mengembangkan 

kemampuan analisis serta pengambilan keputusan yang efektif. Model ini tidak 

hanya meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis, tetapi juga 

mempersiapkan peserta didik untuk menghadapi berbagai permasalahan kompleks 

dalam kehidupan nyata. 
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Implementasi model pembelajaran ini tentu memerlukan dukungan dari 

berbagai pihak, terutama pendidik sebagai fasilitator pembelajaran (Goodyear & 

Dudley, 2015). Pendidik perlu merancang aktivitas yang menantang dan menarik 

agar peserta didik dapat terlibat secara aktif dalam proses pemecahan masalah 

(Rogers dkk., 2024). Selain itu, evaluasi yang dilakukan juga harus 

mencerminkan perkembangan kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan 

berbagai jenis permasalahan, bukan hanya sekadar mengerjakan soal secara 

prosedural. Dalam hal ini, pengembangan instrumen penilaian yang sesuai dengan 

karakteristik pembelajaran berbasis proyek dan berbasis masalah menjadi hal 

yang penting untuk diperhatikan. Dengan model pembelajaran yang tepat dan 

dukungan yang memadai, pembelajaran matematika dapat lebih efektif dalam 

mengembangkan kemampuan pemecahan masalah peserta didik (Nasution dkk., 

2018; Son dkk., 2020). Hal ini pada akhirnya akan berdampak pada peningkatan 

kualitas pendidikan secara keseluruhan. 

Selain peran pendidik, keterlibatan peserta didik sebagai subjek utama 

pembelajaran juga menjadi faktor penentu keberhasilan penerapan model ini 

(Sitanggang, 2018). Peserta didik perlu dibekali dengan keterampilan pemecahan 

masalah yang mencakup kemampuan mengidentifikasi masalah, merancang 

langkah penyelesaian, hingga mengevaluasi solusi yang diperoleh (Szabo dkk., 

2020). Kolaborasi antar peserta didik dalam kelompok juga memainkan peran 

penting, di mana mereka dapat saling bertukar ide dan strategi untuk 

menyelesaikan masalah secara efektif (Abdu & Schwarz, 2020). Dengan 

lingkungan pembelajaran yang mendukung serta partisipasi aktif dari semua 
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pihak, penerapan model pembelajaran berbasis proyek dan berbasis masalah 

diharapkan dapat menciptakan suasana belajar yang lebih dinamis dan produktif. 

Namun demikian, metode conventional learning yang masih dominan di 

sekolah menjadi tantangan tersendiri (Khalaf & Zin, 2018). Model ini cenderung 

menempatkan pendidik sebagai pusat pembelajaran dengan aktivitas peserta didik 

yang pasif (Santagata dkk., 2018). Akibatnya, peserta didik kurang memiliki 

kesempatan untuk mengembangkan keterampilan pemecahan masalah secara 

mandiri. Oleh karena itu, penelitian mengenai efektivitas penerapan pada model 

PjBL, PBL, dan conventional learning dalam meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematis sangat diperlukan. Hasil dari penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan wawasan bagi para pendidik dalam memilih dan 

merancang strategi pembelajaran yang tepat dan efektif sesuai dengan kebutuhan 

peserta didik. 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut. 

1. Apakah model pembelajaran Project-Based Learning (PjBL) efektif dalam 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik? 

2. Apakah model pembelajaran Problem-Based Learning (PBL) efektif dalam 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik? 

3. Manakah yang efektif antara Project-Based Learning (PjBL), dan Problem-

Based Learning (PBL), dalam meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah matematis peserta didik? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka penelitian ini bertujuan untuk. 

1.  Mengetahui efektivitas model pembelajaran Project-Based Learning (PjBL) 

dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis peserta 

didik. 

2. Mengetahui efektivitas model pembelajaran Problem-Based Learning (PBL) 

dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis peserta 

didik. 

3. Membandingkan manakah yang efektif antara model pembelajaran Project-

Based Learning (PjBL), dan Problem-Based Learning (PBL), dalam 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik. 

1.4 Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, hipotesis penelitian ini 

adalah sebagai berikut. 

1. Model pembelajaran Project-Based Learning (PjBL) efektif dalam 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik 

dibandingkan dengan conventional learning. 

2. Model pembelajaran Problem-Based Learning (PBL) efektif dalam 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik 

dibandingkan dengan conventional learning. 

3. Model pembelajaran Problem-Based Learning (PBL) efektif dibandingkan 

dengan Project-Based Learning (PjBL) dan conventional learning dalam 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik. 
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1.5 Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian 

1.5.1 Ruang Lingkup 

Penelitian ini mencakup aspek penting dalam mengukur efektivitas model 

pembelajaran PjBL, PBL, dan conventional learning terhadap peningkatan 

kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik. Variabel bebas dalam 

penelitian ini adalah model pembelajaran yang diterapkan, yaitu PjBL, PBL, dan 

conventional learning. Variabel terikatnya adalah kemampuan pemecahan 

masalah matematis yang diukur melalui hasil tes sebelum dan sesudah penerapan 

model pembelajaran. 

Populasi penelitian terdiri atas seluruh peserta didik SMP Negeri 1 Dau, 

sementara sampel penelitian diambil dari kelas VIII. Pemilihan kelas ini 

didasarkan pada karakteristik peserta didik yang sesuai dengan tujuan penelitian. 

Materi yang digunakan adalah Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV), 

yang merupakan salah satu topik utama dalam pembelajaran matematika kelas 

VIII. Penelitian dilakukan mengikuti jadwal pembelajaran reguler agar penerapan 

model pembelajaran berlangsung optimal. 

Pendekatan yang digunakan adalah kuantitatif dengan desain quasi-

experiment untuk membandingkan efektivitas ketiga model pembelajaran. 

Pengumpulan data dilakukan melalui tes pemecahan masalah matematis, 

observasi proses pembelajaran, serta wawancara dengan pendidik untuk 

memperoleh informasi tambahan terkait implementasi model pembelajaran. 

Efektivitas model pembelajaran diukur berdasarkan peningkatan skor tes serta 

keterlibatan peserta didik dalam pemecahan masalah matematis. 
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1.5.2 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan sebagai berikut. 

(1) Penelitian hanya dilakukan pada satu sekolah, yaitu SMP Negeri 1 Dau, 

sehingga hasilnya tidak dapat digeneralisasi untuk sekolah lain dengan 

karakteristik berbeda; 

(2) Menggunakan desain quasi-experiment yang memungkinkan adanya variabel 

luar yang sulit dikontrol, seperti perbedaan kemampuan awal peserta didik 

dan faktor lingkungan belajar; 

(3) Pengukuran efektivitas model pembelajaran hanya berfokus pada peningkatan 

skor tes pemecahan masalah matematis dan keterlibatan peserta didik dalam 

pembelajaran, tanpa menganalisis dampak jangka panjang terhadap 

pemahaman konsep matematis; dan 

(4) Durasi penelitian dibatasi oleh jadwal pembelajaran yang berlaku, sehingga 

penerapan model pembelajaran dilakukan dalam waktu yang relatif singkat 

dan dapat memengaruhi optimalisasi hasil pembelajaran. 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya agar 

dapat mengatasi keterbatasan tersebut dengan cakupan yang lebih luas dan 

pendekatan yang lebih mendalam. 

1.6 Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini memberikan banyak manfaat baik teoritis maupun praktis 

yang relevan dengan pembelajaran matematika, khususnya terkait efektivitas 

penerapan model pembelajaran PjBL, PBL, dan conventional learning dalam 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik. 



11 

 

 

1.6.1 Manfaat Teoritis 

Manfaat secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian 

ilmiah mengenai perbandingan efektivitas berbagai model pembelajaran, serta 

menjadi referensi untuk penelitian lanjutan yang berfokus pada pengembangan 

metode pembelajaran matematika yang inovatif dan efektif. 

1.6.2 Manfaat Praktis 

Secara praktis, penelitian ini dapat memberikan panduan bagi pendidik, 

peserta didik, dan peneliti sebagai berikut. 

a) Pendidik 

Penelitian ini dapat membantu pendidik dalam memilih dan menerapkan 

model pembelajaran yang efektif, yaitu PjBL, PBL, atau conventional learning, 

untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik. 

Melalui efektivitas setiap model, pendidik dapat merancang proses pembelajaran 

yang lebih dinamis dan terfokus pada kebutuhan peserta didik 

b) Peserta Didik 

Penelitian ini dapat menjadi motivasi bagi peserta didik untuk lebih aktif 

dan mandiri dalam memecahkan berbagai masalah matematis melalui penerapan 

model pembelajaran berbasis proyek maupun berbasis masalah yang menantang 

dan melibatkan eksplorasi serta kerja sama kelompok. 

c) Peneliti  

Penelitian ini dapat menjadi referensi bagi peneliti lain yang ingin 

mengembangkan studi lanjutan mengenai efektivitas model pembelajaran dalam 

mata pelajaran matematika atau disiplin ilmu lainnya. Temuan penelitian ini juga 
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dapat memberikan dasar bagi penelitian lebih mendalam terkait penerapan strategi 

pembelajaran berbasis proyek dan berbasis masalah. 

1.7 Penegasan Istilah 

Penegasan istilah digunakan untuk menghindari perbedaan interpretasi 

terhadap makna kata dalam variabel yang dianalisis. Oleh karena itu, berikut 

disajikan lima definisi istilah yang menjadi acuan dalam penelitian ini. 

a) Efektivitas 

Efektivitas dalam penelitian ini merujuk pada sejauh mana suatu model 

pembelajaran berhasil mencapai tujuan yang ditetapkan, yaitu meningkatkan 

kemampuan peserta didik dalam memecahkan masalah matematis. Efektivitas 

diukur berdasarkan hasil analisis statistik menggunakan uji ANOVA dan uji 

Tukey. 

b) Uji ANOVA 

Digunakan untuk menentukan apakah terdapat perbedaan yang signifikan 

dalam peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis antara peserta 

didik yang belajar dengan model PjBL, PBL, dan conventional learning. Jika hasil 

uji ANOVA menunjukkan perbedaan yang signifikan, maka model pembelajaran 

yang diterapkan memiliki pengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematis. 

c) Uji Tukey  

Digunakan sebagai uji lanjut untuk mengetahui model pembelajaran mana 

yang memiliki perbedaan signifikan dalam meningkatkan kemampuan pemecahan 
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masalah matematis. Dengan uji ini, dapat diidentifikasi model pembelajaran yang 

paling efektif dibandingkan model lainnya. 

Dengan demikian, efektivitas dalam penelitian ini ditentukan berdasarkan 

hasil uji statistik yang menunjukkan perbedaan signifikan dalam peningkatan 

kemampuan pemecahan masalah matematis setelah penerapan masing-masing 

model pembelajaran. 

d) Model Project-Based Learning (PjBL) 

Project-Based Learning (PjBL) adalah model pembelajaran yang berpusat 

pada peserta didik, di mana mereka secara aktif terlibat dalam merancang, 

melaksanakan, dan menyelesaikan proyek yang terkait dengan konsep atau 

masalah matematika yang sedang dipelajari. Adapun sintaks PjBL pada penelitian 

ini sebagai berikut. 

(1) Penentuan pertanyaan atau proyek yang relevan sebagai fokus pembelajaran; 

(2) Perencanaan proyek oleh peserta didik, termasuk strategi dan langkah-

langkah yang akan dilakukan; 

(3) Pelaksanaan proyek oleh peserta didik dengan bimbingan pendidik yang 

memantau proses pembelajaran; 

(4) Penyajian hasil proyek oleh peserta didik untuk mempresentasikan temuan 

dan solusi yang telah diperoleh; dan 

(5) Evaluasi dan refleksi terhadap proses serta hasil proyek untuk memperkuat 

pemahaman dan meningkatkan keterampilan pemecahan masalah. 
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e) Model Problem-Based Learning (PBL) 

Problem-Based Learning (PBL) adalah model pembelajaran yang 

menitikberatkan pada proses pemecahan masalah autentik sebagai langkah utama 

dalam membangun pengetahuan dan keterampilan peserta didik. Adapun sintaks 

PBL pada penelitian ini sebagai berikut. 

(1) Orientasi pada masalah, dimana peserta didik diperkenalkan pada masalah 

yang diberikan oleh pendidik sebagai konteks pembelajaran; 

(2) Pengorganisasian peserta didik, dimana peserta didik dikelompokkan dalam 

diskusi untuk bekerja secara kolaboratif dalam menyelesaikan masalah; 

(3) Penyelidikan mandiri, dimana pendidik memberikan bimbingan agar peserta 

didik dapat melakukan penyelidikan mandiri guna menemukan informasi 

yang relevan; 

(4) Pengembangan solusi, dimana peserta didik mengembangkan solusi 

berdasarkan informasi yang telah diperoleh selama proses penyelidikan; 

(5) Presentasi hasil, dimana peserta didik menyajikan solusi yang telah 

dikembangkan kepada kelompok lain atau seluruh kelas; dan 

(6) Analisis dan evaluasi, dimana proses pemecahan masalah dievaluasi untuk 

merefleksikan efektivitas solusi yang telah dikembangkan serta memahami 

konsep lebih mendalam. 

f) Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Pemecahan Masalah Matematis adalah kemampuan peserta didik untuk 

memahami masalah, merumuskan solusi, memilih strategi penyelesaian yang 

tepat, serta mengevaluasi dan memeriksa kebenaran hasil yang diperoleh dalam 
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konteks matematika. Adapun indikator kemampuan pemecahan masalah 

matematis pada penelitian ini sebagai berikut. 

(1) Memahami masalah dengan mengidentifikasi informasi yang diberikan dan 

yang diperlukan; 

(2) Merencanakan penyelesaian dengan memilih strategi yang tepat; 

(3) Melaksanakan perencanaan untuk mendapatkan solusi; dan 

(4) Memeriksa kembali hasil penyelesaian guna memastikan keakuratan dan 

kebenaran jawaban. 

g) Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) 

Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) merupakan salah 

satu materi wajib yang dipelajari oleh peserta didik kelas VIII. Materi ini 

mencakup penyelesaian persamaan linear dua variabel menggunakan berbagai 

metode, seperti metode substitusi, eliminasi, dan grafik. Selain itu, peserta didik 

juga mempelajari penerapan SPLDV dalam menyelesaikan permasalahan 

kontekstual yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.  

Pemahaman tentang hubungan antara dua persamaan dalam satu sistem 

serta cara menentukan himpunan penyelesaiannya juga menjadi bagian penting 

dalam materi ini. Selain itu, peserta didik dibekali dengan keterampilan untuk 

menginterpretasikan hasil penyelesaian SPLDV dalam berbagai bentuk 

representasi, seperti tabel, diagram, atau grafik. Materi ini bertujuan untuk 

membantu peserta didik memahami konsep serta mengembangkan keterampilan 

dalam menerapkan SPLDV dalam berbagai situasi. 
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BAB VI 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

1.1 Simpulan  

Berdasarkan hasil analisis data menggunakan uji statistik SPSS, 

diperoleh beberapa simpulan sebagai berikut: 

1. Model Project Based Learning (PjBL) lebih efektif dibandingkan 

pembelajaran Conventional Learning dalam meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematis peserta didik. Hal ini ditunjukkan oleh hasil 

uji Independent Samples t-test yang menghasilkan nilai signifikansi (Sig. 2-

tailed) sebesar 0,001 (lebih kecil dari 0,05). Rata-rata nilai post-test kelompok 

Project-Based Learning (PjBL) sebesar 77,26, sedangkan kelompok 

Conventional Learning hanya sebesar 69,63. Ini menunjukkan bahwa 

penerapan Project-Based Learning (PjBL) memberikan kontribusi signifikan 

terhadap peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis peserta 

didik. 

2. Model Problem Based Learning (PBL) lebih efektif dibandingkan 

pembelajaran Conventional Learning dalam meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematis peserta didik. Hasil uji Independent Samples 

t-test menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 (lebih kecil dari 0,05), 

dengan rata-rata nilai post-test kelompok Problem-Based Learning (PBL) 

sebesar 80,38, sedangkan kelompok Conventional Learning hanya 69,63. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model Problem-Based Learning 
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(PBL) secara signifikan lebih baik dibandingkan model Conventional 

Learning dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis. 

3. Model Problem-Based Learning (PBL) lebih efektif dibandingkan model 

Project-Based Learning (PjBL) dan pembelajaran Conventional Learning 

dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis peserta 

didik. Hasil uji One Way ANOVA menunjukkan nilai signifikansi sebesar 

0,000 (lebih kecil dari 0,05), yang berarti terdapat perbedaan signifikan antar 

ketiga kelompok. Hasil uji lanjut Tukey HSD menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan signifikan antara kelompok Problem-Based Learning (PBL) 

dengan kelompok Conventional Learning (p = 0,000) dan antara Project-

Based Learning (PjBL) dengan kelompok Conventional Learning (p = 

0,001). Namun, perbedaan antara kelompok Problem-Based Learning (PBL) 

dan Project-Based Learning (PjBL) tidak signifikan secara statistik (p = 

0,095), meskipun secara rata-rata nilai kelompok Problem-Based Learning 

(PBL) (80,38) tetap lebih tinggi dibandingkan Project-Based Learning 

(PjBL) (77,26). Oleh karena itu, secara keseluruhan, model Problem-Based 

Learning (PBL) dinilai paling efektif dalam meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematis peserta didik. 

1.2 Saran 

Berdasarkan simpulan di atas, maka saran yang dapat diberikan adalah: 

1. Bagi Pendidik, disarankan untuk menerapkan model pembelajaran PBL atau 

PjBL dalam pembelajaran matematika, khususnya pada materi yang 
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memerlukan pengembangan kemampuan pemecahan masalah matematis 

peserta didik. 

2. Bagi Sekolah, perlu mendukung pelaksanaan pembelajaran inovatif seperti 

PBL dan PjBL dengan menyediakan sarana dan prasarana yang mendukung 

kegiatan pemecahan masalah dan proyek, serta memberikan pelatihan kepada 

pendidik untuk mengoptimalkan implementasi model pembelajaran tersebut. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya, diharapkan untuk mengkaji lebih lanjut penerapan 

model PBL dan PjBL pada mata pelajaran lain atau level pendidikan yang 

berbeda, serta mempertimbangkan faktor-faktor lain seperti motivasi belajar, 

keterampilan berpikir kritis, dan kreativitas dalam kaitannya dengan 

kemampuan pemecahan masalah matematis. 
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